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EFFICACY: THE MEDIATION ROLE OF VOCATIONAL IDENTITY

Abstract

This study aims to examine the influence of family on the career decision-making self-efficacy
of final-year students, with a particular focus on the mediating role of vocational identity. The
study involved 197 students from various public and private universities in Bandung, selected
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through a snowball sampling technique. Participants completed the Career Decision-Making
Self-Efficacy Scale-Short Form, Family Influence Scale, and the Vocational Identity Measure,
which all demonstrated high validity and reliability. Using Hayes’ PROCESS model 4 analysis,
the results showed that vocational identity serves as a significant partial mediator in the
relationship between family influence and career decision-making self-efficacy, with the
indirect effect exceeding the direct effect. These findings suggest that family influence enhances
students’ career decision-making self-efficacy by fostering their vocational identity. When
students develop a strong vocational identity, supported by their parents, they become more
confident in making career-related decisions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh keluarga terhadap efikasi diri dalam membuat keputusan
karier pada mahasiswa semester akhir, dengan fokus khusus pada peran mediasi identitas vokasi. Penelitian ini
melibatkan 197 mahasiswa dari berbagai universitas negeri maupun swasta di kota Bandung yang dipilih dengan
menggunakan teknik snowball sampling. Setiap partisipan mengisi kuesioner Career Decision-Making Self-
Efficacy Scale-Short Form, Family Influence Scale, dan Vocational Identity Measure, yang seluruhnya memiliki
validitas dan reliabilitas tinggi. Melalui analisis Hayess PROCESS model 4, ditemukan bahwa identitas vokasi
secara signifikan berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara pengaruh keluarga dan efikasi diri
dalam membuat keputusan karier, dengan efek tidak langsung lebih besar dari efek langsungnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh keluarga dapat meningkatkan efikasi diri dalam membuat keputusan karier
melalui pengembangan identitas vokasi yang dimiliki mahasiswa. Ketika mahasiswa mengembangkan identitas
vokasi yang kuat, dengan dukungan dari orang tua, mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan yang berhubungan dengan karier.

Kata Kunci: efikasi diri dalam membuat keputusan karier, identitas vokasi, mahasiswa, mediator, pengaruh
keluarga

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Indonesia dengan budaya kolektivis memiliki ciri interdependent self yaitu persepsi tentang diri yang merujuk kepada orang lain.
Pencapaian dan kesuksesan akan ditunjukkan untuk orang lain, sehingga harapan, opini, dan evaluasi orang lain, sama pentingnya
dengan keinginan dan kebutuhan individu. Ketika individu dalam budaya kolektivis membuat keputusan karier, orang tua sebagai
otoritas yang lebih tinggi memegang peranan penting. Salah satu tujuan pemilihan karier adalah memuaskan orang tua, karena
kepuasan orang tua menjadi kepuasan diri. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada budaya kolektivis, orang tua masih berperan
besar dalam membentuk identitas karier anak, meningkatkan keyakinan untuk terlibat dalam pendidikan, perencanaan kerja, dan
pengambilan keputusan karier.
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PENDAHULUAN

Gambaran angkatan kerja di Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 22.25%
penduduk berusia 15-24 yang tergolong pengangguran terbuka, dan sisanya adalah penduduk bekerja
(Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Meski telah bekerja, beberapa dari individu tersebut juga
menghadapi permasalahan, antara lain merasa bahwa pekerjaannya tidak relevan dengan latar
keilmuannya. Sebanyak 30.9% dari 744 responden yang disurvei oleh Katadata Insight Center (KIC)
pada tahun 2023, ditemukan fenomena ketidaksesuaian keterampilan (skill mismatch), yaitu kondisi
keahlian pekerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pekerjaan. Penyebab terjadinya
ketidaksesuaian keterampilan antara lain karena minimnya kesiapan pasar tenaga kerja dalam
menerima lulusan pendidikan tinggi, sehingga para lulusan pendidikan tinggi menerima pekerjaan
tanpa mempertimbangkan kesesuaian latar keilmuan dan pekerjaan yang dipilihnya. Selain itu,
banyak pula siswa yang memilih pendidikan di perguruan tinggi tanpa memiliki perencanaan yang
matang tentang apa yang akan dilakukan dan dikerjakan di masa depan, sehingga pada akhirnya
pendidikan tidak mendukung pekerjaannya saat ini (Riasnugrahani, 2024).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengambilan keputusan karier merupakan hal yang
penting dan perlu disiapkan semenjak kanak-kanak (Ayriza dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian Lee dkk. (2022) yang menyatakan bahwa saat mahasiswa menjalani proses pembelajaran
di perguruan tinggi adalah waktu yang optimal untuk membuat keputusan karier yang lebih realistis
dan konkret, serta menentukan kemungkinan karier dengan mempertimbangkan kondisi kerja secara
kritis dan sesuai dengan keinginan serta kemampuan diri. Memilih karier merupakan proses kompleks
yang harus dilakukan sejak berada di universitas, dan hal ini dapat menimbulkan stres psikososial
bagi mahasiswa dan dapat menghambat mereka untuk membuat keputusan yang tepat (Kogak dkk.,
2021).

Sulitnya membuat keputusan karier akan berdampak pada kehidupan mahasiswa setelah
selesai perkuliahan. Maka dari itu efikasi diri sangat penting dalam pengambilan keputusan karier.
Efikasi diri dalam membuat keputusan karier (Career Decision Making Self-Efficacy—CDMSE)
merupakan keyakinan individu bahwa dirinya dapat secara sukses melakukan tugas-tugas yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan karier (Taylor & Betz, 1983; Widyaningrum & Hastjarjo,
2016). Mahasiswa berada dalam fase penting untuk menentukan arah karier mereka secara realistis
dan sesuai dengan potensi diri. Pada masa ini, kesulitan dalam pengambilan keputusan karier dapat

menghambat kesiapan memasuki dunia kerja (Lee dkk, 2022).
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Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan efikasi diri dalam membuat keputusan karier sebagai
keyakinan akan kemampuan individu untuk terlibat dalam pendidikan, perencanaan kerja, dan
pengambilan keputusan. Terdapat lima dimensi dari efikasi diri dalam membuat keputusan karier,
yaitu: a) penilaian diri (accurate self-appraisal), keyakinan akan kemampuan untuk menilai
kelebihan serta kekurangan diri; b) mengumpulkan informasi pekerjaan (gathering occupational
information), keyakinan akan kemampuan untuk memperoleh informasi mengenai karier yang
diminati; ¢) pemilihan tujuan (goal selection), keyakinan akan kemampuan dalam menetapkan pilihan
karier; d) membuat rencana untuk masa depan (making plans for the future), keyakinan akan
kemampuan dalam membuat perencanaan masa depan mengenai karier; e) pemecahan masalah
(problem solving), keyakinan akan kemampuan dalam menyelesaikan masalah karier. Konstruk
teoretis ini masih relevan digunakan dalam beberapa studi terkini (mis: Yung & Yo, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat CDMSE akan memengaruhi
konsep karier dan eksplorasi karier (Gushue dkk., 2006), sehingga dengan memiliki level CDMSE
yang tinggi atau memadai, individu dapat menetapkan pilihan karier atau jurusan dengan lebih
percaya diri. Selain itu, CDSME yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan untuk menghadapi
suatu tantangan daripada menghindarinya, karena individu memiliki kepercayaan diri dan
kemampuan untuk melakukan tugas yang diperlukan dalam mengambil keputusan karier (Taylor &
Betz, 1983). Sedangkan CDMSE yang rendah mendorong individu untuk menghindari perilaku atau
tugas yang dapat mencapai tujuan mereka, dan cenderung akan mengubah tujuan karier saat mereka
menghadapi sebuah tantangan (Burns dkk., 2013).

Individu dengan tingkat CDMSE yang rendah cenderung mengalami berbagai tantangan
dalam pengambilan keputusan karier. Studi oleh Rossier dkk. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri
yang rendah berhubungan dengan peningkatan kesulitan dalam pengambilan keputusan karier,
termasuk kurangnya kesiapan dan informasi yang tidak konsisten. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan keyakinan diri yang lebih kuat terhadap kemampuan untuk membuat keputusan
karier terlibat dalam perilaku eksplorasi atau persiapan karier lebih sering dan mengalami lebih
sedikit kesulitan pengambilan keputusan karier.

Penelitian oleh Park dkk. (2022) menemukan bahwa CDMSE memiliki pengaruh langsung
terhadap perilaku persiapan karier. Semakin rendah CDMSE, semakin rendah pula tingkat
keterlibatan individu dalam aktivitas persiapan karier, seperti mencari informasi pekerjaan, mengikuti
pelatihan, atau membangun jaringan profesional. Hal ini sejalan dengan penelitian Lee dkk. (2022)
yang menyatakan bahwa kesulitan terkait keputusan karier dapat menunda atau mengurangi perilaku

persiapan karier. Pengalaman negatif atau kegagalan sebelumnya dapat menurunkan rasa
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kepercayaan diri individu dalam kemampuan mereka untuk membuat keputusan karier. Mahasiswa
dengan CDMSE rendah cenderung kurang tegas dalam memilih karier yang ia inginkan. Selain itu,
kurangnya bimbingan dan kejelasan dalam pengambilan keputusan karier dapat menyebabkan
mahasiswa membuat pilihan yang tidak sesuai, yang pada akhirnya berdampak pada ketidakpuasan
kerja dan keinginan untuk mencari karier lain.

Studi oleh Anyago dkk. (2024) menemukan bahwa mahasiswa yang tidak mendapatkan
bimbingan dalam membuat keputusan karier, memungkinkan mereka akan membuat pilihan karier
yang kurang tepat, sehingga akan berdampak pada ketidakpuasan kerja dan tingginya tingkat keluar-
masuk kerja di awal karier mereka. Rendahnya CDMSE dapat menyebabkan individu merasa cemas,
stres dan kurang percaya diri, sehingga dapat menurunkan kesejahteraan psikologis mereka. Studi
menunjukkan bahwa individu dengan CDMSE rendah akan lebih rentan mendapatkan gangguan
psikologis dan kesulitan dalam mengatur emosi, yang akan berdampak negatif pada kesehatan mental
mereka (Pignault dkk., 2023).

Dukungan dan bimbingan dalam meningkatkan CDMSE salah satunya diperoleh dari
keluarga. Fouad dkk. (2016) menyebutkan bahwa pengaruh keluarga (family influence) dapat
berpengaruh pada pengambilan keputusan karier. Pengaruh keluarga adalah keragaman cara keluarga
asal dalam membentuk atau memandu pengambilan keputusan individu, dan mencakup dimensi
seperti bimbingan, dukungan, nilai-nilai bersama, dan harapan (Fouad dkk., 2010). Dukungan yang
dirasakan dari orang-orang yang signifikan cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
CDMSE daripada faktor kontekstual lainnya (Wright dkk., 2014), khususnya pada budaya
kolektivisme, yaitu semakin tinggi level kolektivisme individu, semakin individu akan
mempertimbangkan keinginan keluarganya (Sawitri & Creed, 2016). Individu dengan budaya
kolektivisme, memiliki ciri interdependence self yaitu diri yang merujuk kepada orang lain, sehingga
harapan, opini, dan evaluasi orang lain, sama pentingnya dengan keinginan dan kebutuhan individu
(Markus & Kitayama, 2010). Pencapaian dan kesuksesan akan dikaitkan dengan orang lain, sehingga
ketika anak membuat keputusan karier, maka salah satu tujuannya adalah memuaskan orang tua,
sebagai pemegang otoritas tertinggi di keluarganya.

Keluarga dapat memberikan teladan dan dukungan emosional (Whiston & Keller, 2004), dan
memiliki pengaruh yang lebih kuat pada perkembangan karier daripada teman sebaya, bahkan di masa
remaja (Paa & McWhirter, 2000). Keluarga memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
membuat pilihan karier yaitu semakin besar dukungan yang diberikan dari keluarga maka semakin

mudah pula kemampuan untuk mengambil keputusan karier (Fouad dkk., 2016). Hal ini menunjukkan
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bahwa pengaruh keluarga dapat meningkatkan efikasi diri individu untuk mengambil keputusan
karier (Xue & Jay, 2018), melalui kapasitas yang berbeda-beda (Batool & Gayas, 2020).

Penelitian mengenai peran keluarga dalam karier individu menemukan bahwa keluarga
memengaruhi karier individu dalam pembentukan identitas karier (Batool & Gayas, 2020), atau
identitas vokasi (Skorikov & Vondracek, 2012; Zhang dkk., 2021). Identitas vokasi (Vocational
identity) merupakan gambaran yang jelas dan stabil mengenai minat karier, tujuan, dan kemampuan
yang muncul dari integrasi pengalaman hidup (Holland dkk., 1980). Semua aspek pengembangan
identitas vokasi individu terbuka terhadap pengaruh dari banyak sumber luar, salah satunya adalah
nasihat dan dorongan orang tua. Pada individu yang tinggal bersama orang tuanya, orang tua akan
menjadi agen identitas baginya. Situasi dan praktik sehari-hari dapat memengaruhi persepsi, kognisi,
emosi, motivasi dan aksi dari individu, yang merupakan bagian dari dirinya (Markus & Kitayama,
2010). Interaksi dan pengamatan terhadap anggota keluarganya dalam berbagai peran dan situasi juga
membantu individu membentuk identitas dan membangun jalur kariernya (Savickas, 2012). Dengan
kata lain, keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk identitas vokasi individu (Sica dkk.,
2021). Individu yang mencari dukungan emosional dari keluarganya, akan mengembangkan
kecenderungan perilaku positif sebagai modal psikologis positif, sehingga secara efektif
meningkatkan identitas profesional mereka (Zhang dkk., 2023). Individu yang merasakan lebih
banyak dukungan dari orang tua, akan lebih yakin dalam jalur karier mereka di masa depan (Zhang
dkk., 2021).

Identitas vokasi juga dapat memengaruhi keyakinan individu dalam membuat keputusan
kariernya. Identitas vokasi memberikan kerangka kerja yang baik untuk dapat memahami proses
pengambilan keputusan karier (Holland dkk., 1980). Dengan mengetahui identitas vokasi, individu
akan lebih mudah dalam merencanakan, mempersiapkan diri sesuai dengan identitasnya dan siap
menghadapi segala konsekuensi dengan pilihannya, sehingga individu akan lebih yakin dalam
mengambil keputusan kariernya. Individu memproyeksikan pandangannya tentang dunia dan
pekerjaan ke profesi-profesi, sehingga puas dalam membuat keputusan karier (Holland dkk., 1980).
Hasil penelitian dari Gupta (2015) juga menemukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan
antara identitas vokasi dengan CDMSE. Penelitian dari Khasawneh dkk. (2007) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki identitas vokasi yang tinggi, memiliki gambaran yang jelas dan stabil
mengenai tujuan, minat, kepribadian, dan bakat mereka, sehingga mereka tidak kesulitan dalam
mengambil keputusan dan adanya kepercayaan pada kemampuan diri untuk membuat keputusan

karier di masa depan. Sebaliknya, jika perkembangan identitas vokasi terhambat, dapat terjadi
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keraguan dalam pengambilan keputusan karir, kebingungan peran, depresi, kecemasan, dan
rendahnya harga diri (Strauser dkk., 2008).

Berdasarkan asumsi teoretis dan penelitian sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan pengaruh keluarga terhadap CDMSE melalui mediasi identitas vokasi
pada mahasiswa semester akhir di Bandung (lihat Gambar 1). Penulis berasumsi bahwa pengaruh
keluarga berhubungan dengan identitas vokasi (Hi), identitas vokasi berhubungan dengan CDMSE
(Hz2), dan identitas vokasi memiliki peran untuk memediasi hubungan pengaruh keluarga dengan

CDMSE (Hs).

H3

Identitas vokasi

H1 H2

Efikasi diri dalam
membuat keputusan

Pengaruh keluarga

Gambar 1. Model Penelitian

METODE

Partisipan

Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dari program S1 di Bandung,
dengan kriteria sebagai berikut: a) mahasiswa/i aktif berusia 18-25 tahun; b) berkuliah di berbagai
universitas di Bandung; c) berada di tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi/tugas akhir. Pada
awalnya penulis mendapatkan 237 partisipan, tetapi terdapat 40 orang yang tidak sesuai dengan

karakteristik partisipan, sehingga jumlah akhir partisipan adalah 197 mahasiswa.

Desain
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini
menggunakan kuesioner dalam bentuk Google Form, yang disebarkan pada partisipan dalam bentuk

tautan dokumen melalui media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan LINE.
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Prosedur

Kuesioner yang disebarkan dalam bentuk Google Form dengan pengaturan anonim sehingga
terjaga kerahasiaan partisipan. Pada halaman awal formulir terdapat penjelasan mengenai penelitian
yang akan dilakukan, setelah itu terdapat lembar persetujuan berpartisipasi sebagai bukti bahwa
partisipan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian tanpa adanya paksaan. Jika bersedia, maka
partisipan dapat mengisi data demografi dan pertanyaan untuk setiap variabel.

Proses pengumpulan data menggunakan teknik snowball sampling. Pertama-tama penulis
menentukan beberapa orang yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian untuk mengisi kuesioner,
dan selanjutnya meminta mereka untuk menyebarkan tautan kuesioner melalui grup kelas, media
sosial, dan pesan personal. Seluruh data yang terkumpul ditelaah untuk kemungkinan ada duplikasi
data dan ketidaksesuaian dengan kriteria inklusif partisipan. Ditemukan sebanyak 40 orang yang tidak

sesuai dengan karakteristik partisipan yang ditetapkan.

Instrumen

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur efikasi diri dalam membuat keputusan karier
adalah menggunakan Career Descision Making Self-Efficacy Scale-Short Form (CDMSE-SF) yang
sudah diadaptasikan ke bahasa Indonesia oleh Purnama dan Ernawati (2021). Kuesioner terdiri dari
lima dimensi, yaitu penilaian diri, mengumpulkan informasi pekerjaan, pemilihan tujuan, membuat
rencana untuk masa depan, dan pemecahan masalah. Kuesioner ini menggunakan skala Likert lima
pilihan (1 = Sangat Tidak Yakin; 5 = Sangat Yakin). Setelah melalui uji validitas didapatkan bahwa
semua butir pernyataan (10 butir) valid dengan rentang nilai .517—.735 dan reliabilitas sebesar .836.

Kuesioner untuk mengukur pengaruh keluarga adalah Family Influence Scale (FIS) yang
dikembangkan oleh Fouad dkk. (2010), untuk menilai persepsi tentang bagaimana keluarga asal
seseorang memengaruhi pilihan karier dan pekerjaan. FIS mencakup dalam empat sub skala, yaitu:
Dukungan informasi, Harapan keluarga, Dukungan finansial, dan Nilai/keyakinan. FIS dalam
penelitian ini telah melalui proses adaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh penulis. Kuesioner terdiri
atas 20 butir pernyataan dengan skala Likert enam pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 6 = “Sangat
Setuju”). Nilai validitas FIS berkisar .40—.70, sedangkan nilai reliabilitas sebesar .866, artinya
kuesioner FIS memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.

Identitas vokasi diukur melalui Vocational Identity Measure (VIM) yang dikembangkan oleh
Gupta dkk. (2015) yang telah diadaptasi oleh penulis. Kuesioner VIM terdiri atas 17 butir pernyataan,
dengan lima skala Likert lima pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 5 = “Sangat Setuju”). Validitas
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yang diperoleh berkisar .65 hingga .80, menunjukkan bahwa pernyataan pada alat ukur ini valid

dengan nilai reliabilitas sebesar .95.

Teknik Analisis

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji normal, heteroskedastisitas dan hubungan linear
(linearitas) data. Didapatkan bahwa data terdistribusi normal, memiliki hubungan yang linear, dan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Semua asumsi klasik terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji regresi.
Teknik analisis statistik yang digunakan adalah model 4 Hayes PROCESS untuk mengukur mediasi

identitas vokasi pada hubungan pengaruh keluarga dan efikasi diri dalam membuat keputusan karier.
HASIL

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan sebanyak 197 partisipan yang merupakan
mahasiswa yang berada pada tingkat akhir dari berbagai universitas di Bandung. Dengan gambaran

demografis seperti pada Tabel 1.

Tabel 1.
Gambaran Sampel Penelitian
Variabel Frekuensi Persentase

n %

Usia 19 6 3.0
20 8 4.1

21 89 4.2
22 86 43.7

23 8 4.1
Jenis Kelamin Laki-laki 66 33.5
Perempuan 131 66.5
Semester 6 22 11.2
7 5 2.5
8 168 85.3

10 2 1.0
Jenjang Pendidikan S1 168 85.3
Diploma 29 14.7
Pengalaman Magang Ya 154 78.3
Tidak 43 21.8
Pekerjaan Orang Tua Wiraswasta 149 75.6
PNS/TNI/POLRI 30 15.2

BUMN 9 4.6

Ibu Rumah Tangga 6 3.0

Lainnya 3 1.5

Tingkat Pendidikan Orang  S3 7 3.6
Tua S2 25 12.7

S1 67 34

Diploma 19 9.6

SMA 67 34

SMP 7 3.6

SD 5 2.5
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas partisipan berusia 21 tahun yaitu sebanyak
45.2% dan sebanyak 66.5% berjenis kelamin perempuan. Lebih banyak partisipan berada di semester
8 (85.3%), dengan jenjang pendidikan pada level S1 (85.3%). Partisipan berasal dari berbagai
universitas baik swasta maupun negeri di kota Bandung, dengan 3 universitas terbanyak adalah
Universitas Kristen Maranatha sekitar 57.9%, Politeknik Negeri Bandung sekitar 7.6%, dan
Universitas Pendidikan Indonesia sekitar 6.1%. Tiga fakultas terbanyak adalah Fakultas Psikologi
(31.5%), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (26.4%), dan Fakultas Teknik (18.8%). Sebanyak 78.3%
mahasiswa pernah mengikuti magang, memiliki orang tua yang berprofesi wiraswasta (62.9%),

dengan tingkat pendidikan orang tua terbanyak berada pada level S1 (34%).

Tabel 2.
Rerata, Standar Deviasi, dan Korelasi Antar Variabel
Variabel M SD 1 2 3 4
1. Usia 21.42 769 -
2. Pengalaman magang -- -- -.034 -
3. Pengaruh keluarga 77.79 14.59 -.035 .075 -
4. Identitas vokasi 64.5 5.53 .049 136 3277 -
5. CDMSE 38.70 5.537 .116 163" 3777 7117

Catatan: N = 197. M = Mean, SD = Standar Deviasi. Usia dihitung dalam tahun, CDMSE = Career Decision Making Self-
Efficacy. "p <.05."p < .01.

Tabel 2 berisi rata-rata, standar deviasi, dan korelasi antar variabel. Hasil menunjukkan nilai
korelasi positif sebesar .711 (p < .01) pada identitas vokasi dengan efikasi diri dalam membuat
keputusan karier. Hal ini berarti semakin tinggi identitas vokasi, semakin tinggi pula efikasi diri
dalam membuat keputusan karier pada mahasiswa, begitu pula sebaliknya. Hasil uji korelasi untuk
variabel pengaruh keluarga dan variabel efikasi diri dalam membuat keputusan karier sebesar .377 (p
<.05) yang artinya memiliki korelasi positif antara pengaruh keluarga dan efikasi diri dalam membuat
keputusan karier. Semakin tinggi pengaruh keluarga, semakin tinggi pula efikasi diri dalam membuat
keputusan karier mahasiswa, begitupula sebaliknya. Hasil korelasi antara pengalaman magang
dengan efikasi diri dalam membuat keputusan karier memiliki korelasi positif yang signifikan yaitu
sebesar .163 (p <.05), yang artinya semakin banyak pengalaman mahasiswa semester akhir mengikuti
magang, semakin tinggi pula efikasi diri dalam membuat keputusan karier. Untuk memastikan kaitan
antara pengalaman magang dan CDMSE, model mediasi pengalaman magang akan menjadi
covariate, sehingga nilai hubungannya dapat dikontrol dalam model mediasi.

Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa setelah memperhitungkan variabel pengalaman
magang sebagai variabel kovariat, ditemukan variabel FI efek positif pada VI (b = .32, p < .00).

Artinya, semakin meningkatnya FI, maka semakin meningkat juga VI (H1 diterima). Selain itu,
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ditemukan juga efek positif dari VI terhadap CDMSE (b = .65, p < .01) yang artinya semakin
meningkatnya VI, maka semakin meningkat juga CDMSE (H2 diterima). Pengalaman magang
sebagai variabel kovariat tidak memberikan peranan baik pada VI (b = 2.67, p > .01) maupun

CDMSE (b= 91, p> .01).

Tabel 3.
Hasil Uji Mediasi
Identitas Vokasi CDMSE
Anteseden coeff SE D Coeff. SE D
Pengaruh keluarga 32 .05 .00 .16 .02 .00
Identitas Vokasi — — - .65 .03 .00
Magang 2.67 1.74 13 91 .67 17
Konstan 52.74 4.05 .00 8.79 2.11 .00
R’=.12 R’ =53
F(2.194)=12.95 F(3.193)=71.86
p=.00 p=.00

Catatan: N = 197. Hasil diperoleh setelah menjadikan variabel pengalaman magang menjadi variabel kovariat.

Dalam Tabel 4, diketahui bahwa terdapat hubungan langsung yang signifikan dari FI terhadap
CDMSE (p= .06, [.02; .10]) dan juga hubungan tidak langsung yang signifikan dari FI ke CDMSE
melalui mediator VI (f = .21, [.12;.29]). Hal ini berarti bahwa VI memediasi secara parsial hubungan

antara FI dan CDMSE (H3 diterima).

Tabel 4.
Hasil Total, Efek Langsung dan Tidak Langsung Pengaruh Keluarga terhadap CDMSE
7, 0,
Effect Path Standardized Effect Bootsg;l 5 ﬁljlle‘:fc?;l};';f'iii 93%
/] SE )4 LLCI ULCI

Total FI > CDMSE .37 .03 .00 .09 .19
Langsung FI - CDMSE .06 .02 .00 .02 .10
Tidak Langsung FI 2> VI > CDMSE 21 .04 - 12 29

Catatan: N = 386; Completely standardized indirect effect(s); F1 = Family Influence; V1 = Vocational Identity, CDMSE
= Career Decision Making Self-Efficacy; SE = Standard Error; p = signifikansi; LLCI = Lower Limit Confidence
Interval; ULCI = Upper Limit Confidence Interval.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel pengaruh keluarga berkorelasi
signifikan dengan efikasi diri dalam membuat keputusan karier pada mahasiswa semester akhir di
Kota Bandung, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar pengaruh keluarga yang
diberikan, semakin besar juga efikasi diri dalam membuat keputusan karier mahasiswa semester akhir
di Bandung. Pengaruh keluarga memiliki pengaruh dalam membentuk minat dan nilai anak-anaknya,

mengembangkan konsep diri, dan memberikan perspektif positif dan negatif terhadap profesi (Halim,
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2018). Maka dari itu dampak pengaruh keluarga terhadap efikasi diri dalam membuat keputusan
karier dapat membantu individu untuk dapat berhasil dalam pengembangan kariernya, seperti:
melakukan kegiatan pengumpulan informasi mengenai berbagai jenis pekerjaan (misal: apa pekerjaan
tersebut?, apa persyaratan yang dibutuhkan?), memastikan dukungan yang diperlukan untuk
melakukan eksplorasi minat yang berhubungan dengan karier dan potensi keterampilan, membangun
aspirasi untuk masa depan, menyusun rencana untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan perasaan
mengenai efisiensi pribadi dalam memilih pekerjaan (Palos & Drobot, 2010).

Keluarga memiliki peran yang besar sejak perkembangan anak hingga pembentukan karakter
dan proses karier (Cui dkk., 2019). Menurut Ferry dkk. (2000) terdapat beberapa faktor keluarga yang
diketahui memengaruhi perilaku karier, seperti model peran orang tua, harapan orang tua, dorongan
orang tua, gaya pengasuhan, status sosial ekonomi keluarga, dan hubungan orang tua anak. Mereka
menemukan bahwa dorongan orang tua yaitu, dorongan verbal atau dukungan perilaku dari orang tua
pada aktivitas yang berhubungan dengan domain, dapat meningkatkan efikasi diri individu. Dorongan
ini biasanya dilakukan dengan membujuk anak untuk percaya bahwa mereka dapat menangani
kesulitan dengan sukses, dan hal ini memengaruhi pengalaman belajar mereka. Pengaruh keluarga
sangat efektif pada efikasi diri dalam membuat keputusan karier karena keluarga mentransfer
pengetahuan dan pengalaman mereka, memberikan dukungan keuangan, mengajarkan nilai-nilai
sosial mereka, dan memberikan bantuan selama masa-masa sulit dalam hal karier dan masalah lainnya
kepada mereka. anak-anak (Kogak dkk., 2021). Hal serupa juga diungkapkan Restubog dkk. (2012,
dalam Xue & Jay, 2018) bahwa dukungan orang tua memfasilitasi pengembangan efikasi diri dalam
membuat keputusan karier dan rasa otonomi, sehingga memengaruhi keputusan karier individu yaitu,
tingkat kepastian keputusan karier tertentu dan kegigihan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa identitas vokasi berkorelasi positif dengan
CDMSE. Hal ini berarti semakin mahasiswa memiliki identitas vokasi yang jelas, semakin dirinya
memiliki keyakinan diri untuk mengambil keputusan dalam hal karier. Identitas vokasi yang jelas
dapat memengaruhi keyakinan individu dalam pengambilan keputusan karier (Choi dkk., 2012).
Identitas vokasi membuat individu lebih tenang dan lebih mantap dalam mengambil keputusan karier,
sehingga lebih yakin dalam mengambil keputusan kariernya (Eveline dkk., 2015). Mereka yang
memiliki identitas vokasi yang kuat memiliki kesesuaian antara penilaian tentang diri (baik dalam
minat, bakat, dan keterampilan) dengan lingkungan atau dunia kerja. Pemahaman ini membuatnya
lebih efektif dalam pengambilan keputusan karier (Khasawneh dkk., 2007). Kurangnya informasi
(lack of information) khususnya informasi mengenai diri, dapat menjadi salah satu hambatan dalam

pengambilan keputusan karier (Rahmi, 2019).
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Penelitian Gupta (2015) juga menemukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan
antara identitas vokasi dengan CDMSE. Penelitian dari Eveline dkk. (2015) menemukan bahwa
identitas vokasi berperan langsung dalam proses penentuan karier individu. Mahasiswa semester
akhir yang memiliki keyakinan pada kemampuannya dalam mengambil keputusan karier berarti
bahwa mereka memiliki identitas vokasi yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa identitas
vokasi memberikan kontribusi terhadap CDMSE pada mahasiswa semester akhir.

Pengambilan keputusan karier yang penuh keyakinan akan berdampak pada hasil yang positif
di masa depan. Holland memprediksikan bahwa semakin tinggi derajat kesesuaian antara
karakteristik individu dan pekerjaan, semakin baik potensi untuk hasil positif terkait karier, termasuk
kepuasan, kegigihan, dan prestasi (Lent dkk., 2010). Mahasiswa semester akhir akan lebih terarah
pada karier yang mereka putuskan, baik dalam akademik, keterampilan, maupun informasi mengenai
karier tersebut. Identitas vokasi dapat terbentuk dari mengikuti program magang sehingga mereka
dapat berinteraksi dengan pekerja yang sudah berpengalaman. Dengan mengajukan pertanyaan,
mencari nasihat, dan mencari panutan, mahasiswa semester akhir dapat memajukan pembentukan
identitas vokasi mereka (Ferm dkk., 2018). Selain itu juga mereka dapat memperoleh kesadaran akan
kekuatan serta kelemahan diri.

Temuan menarik dalam penelitian ini adalah peran identitas vokasi yang memediasi hubungan
pengaruh keluarga dan CDMSE. Jika dilihat pada Tabel 4, besaran koefisien jalur tidak langsung FI
ke CDMSE melalui VI lebih besar daripada jalur langsung FI ke CDMSE. Hal ini berarti pengaruh
keluarga dapat lebih meningkatkan CDMSE melalui pengembangan identitas vokasi yang dimiliki
mahasiswa. Pengaruh keluarga memiliki pengaruh besar pada pembentukan identitas karier (Zhang
dkk., 2021). Interaksi dan pengamatan individu terhadap anggota keluarganya dalam berbagai peran
dan situasi akan membantu membentuk identitas dan membangun jalur kariernya (Savickas, 2012).
Dengan kata lain, orang tua akan menjadi agen identitas baginya (Sica dkk., 2021). Hal ini menjadi
mungkin karena budaya kolektivis yang mendudukkan orang tua sebagai figur otoritas bagi anak,
sehingga anak akan berusaha memuaskan keinginan orang tuanya (Markus & Kitayama, 2010).
Interdependence self pada anak membuat mereka lebih menghargai opini dan evaluasi orang lain,
sehingga identitas diri mengenai karier juga akan terpengaruh oleh harapan dan arahan orang tuanya.

Dengan identitas vokasi yang terbentuk, individu akan memiliki gambaran yang jelas dan
stabil mengenai tujuan, minat, kepribadian, dan bakat mereka (Khasawneh dkk., 2007), dan lebih
mudah dalam merencanakan, mempersiapkan diri sesuai dengan identitasnya dan siap menghadapi
segala konsekuensi dengan pilihannya, sehingga individu akan lebih yakin dalam mengambil

keputusan kariernya (Holland dkk., 1980). Selain itu, anak dari budaya kolektivis akan lebih yakin
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mengambil keputusan karier karena adanya bimbingan dan nasihat dari orang tua serta merasa
memiliki kesamaan dengan harapan karier orang tuanya. Semakin anak menghayati dirinya selaras
dengan harapan karier orang tua maka akan semakin tinggi efikasi diri mereka (Sawitri, 2020; Sawitri
dkk., 2014).

Meskipun temuan penelitian ini memiliki kontribusi bagi pemahaman tentang pengambilan
keputusan karier, terdapat pula keterbatasan penelitian. Pertama, penggunaan teknik snowball
sampling membatasi keterwakilan sampel, karena partisipan diperoleh melalui jejaring sosial yang
mungkin memiliki karakteristik serupa dan kurang beragam. Selain itu, penelitian ini hanya
melibatkan mahasiswa tingkat akhir di wilayah Bandung, sehingga generalisasi hasil ke konteks
budaya atau daerah lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Desain studi yang melibatkan pengambilan
data satu kali (cross-sectional) juga membatasi penarikan kesimpulan sebab-akibat dalam model studi

yang dibangun.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa identitas vokasi memediasi hubungan pengaruh keluarga dan
CDMSE. Peran orang tua dalam memberikan nasihat dan dorongan karier akan membantu anak untuk
mengenali dirinya dan memiliki gambaran yang jelas dan stabil mengenai minat karier, tujuan, dan
kemampuannya. Pemahaman tentang diri akan membantu mahasiswa untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dengan karier yang diminati, dapat menetapkan tujuan dalam hal karier, serta
membuat rencana sebelum memasuki dunia kerja, sehingga saat dihadapkan pada pilihan karier,
mahasiswa akan lebih yakin dalam pengambilan keputusan karier.

Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur psikologi karier di konteks budaya
kolektivis, di mana hubungan keluarga menjadi faktor kunci dalam pembentukan identitas diri dan
arah karier. Penelitian selanjutnya dapat memperluas model ini dengan mempertimbangkan variabel
lain seperti gaya pengasuhan, dukungan teman sebaya, atau perbedaan gender dalam proses
pembentukan identitas vokasi. Selain itu, mengingat bahwa budaya kolektivis memiliki peran yang
besar dalam hubungan keluarga dan identitas, maka dinamika komunikasi yang terjalin harus
dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya.

Berdasarkan penelitian ini, maka implikasi bagi orang tua dan mahasiswa adalah perlu
memiliki waktu bersama untuk mendiskusikan keinginan dan minat anak serta pengayaan wawasan
tentang berbagai lapangan perkerjaan, sehingga identitas karier anak dapat terbentuk dan
membuatnya lebih yakin dalam memilih karier yang akan ditekuninya kelak. Perguruan tinggi juga

dapat membantu orang tua dan mahasiswa dalam pengambilan keputusan karier, seperti mengadakan
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sesi konseling yang melibatkan mahasiswa dan orang tua, sehingga fasilitator dapat membantu
menjembatani harapan orang tua dengan minat dan potensi mahasiswa. Hal ini penting karena tidak
semua orang tua memahami perkembangan dunia kerja saat ini, dan minimnya informasi yang
dimiliki dapat berdampak pada tidak realistisnya harapan orang tua pada mahasiswa. Perguruan tinggi
juga dapat mengadakan seminar untuk orang tua mengenai tren karier, pentingnya efikasi diri,
bagaimana mendukung anak secara positif, serta memberikan materi tentang pentingnya kesesuaian

karier dengan identitas anak dan bukan sekadar status sosial atau kesejahteraan finansial.

ASPEK ETIK STUDI
Pernyataan Etik

Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala
adendumnya atau dengan standar etika yang relevan. Aspek etik dari studi ini telah dievaluasi secara internal
oleh institusi penulis. Pernyataan kesediaan berpartisipasi dari seluruh partisipan telah diperoleh.

Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan.

Ketersediaan Data

Data yang digunakan dalam studi ini tidak dapat diakses publik karena adanya pernyataan untuk tetap
merahasiakan data partisipan.
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